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ABSTRAK

Anak merupakan harapan dan tumpuan masa depan negars, oleh karena 1lu mereka
dilimdungi oleh pegara. Dalam  kenyalaannya selain rentan menjadi korban
kejahatan, anak juga rentan menjadi pelaku kejohman, yang pada akhirnya akan
menjerumuskan anak kedalam kehidupan yang kelam dan hilangnya harapan uniuk
meraih masa depan yang batk Salah satu bentuk kejahatan vang sering dilakukan
anak adalah tindak pidana pencurnan, pencorian vang dilakukan oleh anak sango
mengkhawatirkan, kualitas dan kuantitas pencurian vang dilakuvakan anak dar
waktu ke wakiu semakin tinggs, hal ini akan memberikan akibat vang sangat buruk
bagi masvarakat maupun anak e sendiri. Disini akan dibahas 1) Faktor penyebub
timbulnya  tindak  pidana  pencurian  vang  dilakukan oleb apak, 2) Lpaya
penanggulangan tindak pidana pencenan yang dilakukan oleh anak, 3} Kendala-
kendala dalam penanggulangan tindak pidana pencurian vang dilakukan oleh anak.
Disini penulis menggunakan metode pendekatan yuridhs sosiologis dengan sifal
penelitian deskriptil. vang menggunakan data primer dan data sekunder, teknik
penpumpulan data menggunakan studi kepustakaon, penelitian fapangan  dan
wawancara, Scdangkan pengolahan deta denpan editing, coding dan analisis data
dilakukan secara kualitatif. Dalam hal ind hasil yvang didapat balwa faktor penyebab
timbulnya tindak pulana pencurtan vang dilakukan oleh anak dikarenakan doronguan
faktor ekonomi, Faktor lingkungan, fakor sosial, rendahnya pemabaman agama dan
moral, faktor pendidikan, [akior keluarga, penpangguran dan penvakit kejiwaan
vang disebut dengan Klepfomania, Serta upaya penanggulangan dengan menekan
tingkat kemiskinan, pengangguran, putus sekolah, memberikan pendidikan apama
dan moral kepada anak, serta keutuhan keluarga scbagai bentuk masyvarakat ferkec]
dalam kehidupam anak. Kendala-kendala seperti terlalu singkatnya masa
pemeriksaan maksimal, terbatasnya sarana dan prasarana, masvarakal yvang bersitat
mdividualisme, kurang legasnya sanksi vang diberikan terhadap anak yang
melakukan Tindak Pidana Pencurnan, Sering feradinva penvelesaian  perkara
dengan upaya damai antara pelaku dengan korban, dan yvang paling penting adalah
selama  kesenjangan  sosial masih  tinggi di kehidupan  masyarakat  serta
perekonomian dan pendidikan masyarakal vang rendah ditambah lagi banyaknva
tingkat putus sckolah dan pengangguran di kalangan anak.



BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Anak wdalah masa depan negara, ditangan merekalah nasib negara akon i
percayakan, unuk ite anak harus memiliki kualitas vang baik apar kelak negara dapat
berjalan sebagaimana mestinva. Ruang dan wakio sodsh tidak membatasi interaksi
antara bangsa-bangsa i dunia. agar tidak teringgal dan bangsa-bangsa lainnya
rakyal harus memiliki kualitas dan daya saing dengan banpsa-hangsa lain, untuk il
anak harus dijaga dan dijauhkan dan hal-hal vang buruk vang dapat merusak kualitas
intelektual dan moral.

Anak di bawah umur dalam Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor
23 Tahun 2002 Pasal 1 ayat (1) adalab seseorang yang belum berusia 18 (delapan
belas } tahun, termasuk anak vang masib & dalam kandungan, Dalam Undane-
Undang Nomor 3 Tabun 1997 tentang Pengadilan Anak Pasal 1 avat (1) anak adalah
orang vang dalam perkara anak nakal telah mencapat wour 8 (delapan ) tabun tetapi
belum mencapat 18 (delapan belas y tabun dan belum pernah kawin, Bagi negara anak
acalah aset penting dalam pembangunan nepara, anak adalah masa depan negara
untul ite anak harus dijapa dan dilindungi dari hal-hal beruk, Maka semenjak dini
harus ditanambkan nilai-nilal dalam kehidupan, salah satarva adalah nilai hukom, anak

dalam kehidupan sebar-har harus berpedoman pada aturan-aturan hukum, mereka



harus paham bahwa setiap perbuatan ada konsekwensi vang akan diterimanyva, begitu
Juga perbuatan kriminal vang ada sanksi pidana hila dilakukan.

Menurut E.G White erang-orang muda dan anak-anak wzaman sekarang yvang
akan menentukan masvarakat vang akan datang " Anak-anak dilindungt aleh neparas
dengan diatur dalam Undang-Undang Perlindungan Anak Mo, 23 Tabun 2002, Dalam
Pasal 3. perlindungan anak ini bertujuan untuk menjamin terpenubinya hak-hak anak
agar dapal hidup. tumbuh. berkembang dim berpartisipasi secara oplimal sesuai harkat
idan martabat  kemanusiaan, serta mendapat perlindungan  dari kekerssan dan
diskriminasa demi lerwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia
dan sejabtera. Pada umumnya masvarakat awam berpikir kejahatan hanva dilakukan
oleh orang dewasa, maka sekarang juga terlthas kecendrungan snak-anak dan pemuda
sudah menjadi bagian yang besar dalam kejahatan.”

Pencurian adalab salab satg tindak pidana, bila dilakukan oleh orang dewasa
matka bl itu sudah umum, dan biasanya bila terlangkap akan menjalani proses hukum
vang sudah wmumn. Biasanyva faktor penyvebab tindak pidana pencurian oleh orang
dewnsa adalah fakior ekonomi, hal vang menarik adalah bila pencurian dilakukan
oleh anak dibawah umur, apakah mercka melakukan pencurian kama faktor ckenomi
Juga? Sedangkan anak biasanya belum mempunyai beban hidup vang berarti, kama

bizya hidup mereka masth ditanggung orang lain,

Emil W, Tambaunan, 1982, Mencerah Kemakalan Femafa, Bandung |, Indonesia Publishing
House, blm. 9,

WAL Bonger 198 1. Penpaniar Tamtang Kriminalogi, Jlukarta. Pengembangan Gluiliz
Imconesne, Rlm. 100,
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PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan masalah. dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagi berikut

Faktor-Taktor penyebab terjadinya Tindak Pidana Pencorian yang dilakukan oleh
anak di wilayah hukum Pengadilan Negeri Padang vailu dorongan fakior ekonomi
vang membuoat anak melskukan Tindak Pidana Pencurian umiek memenuhi
keinginannyva, fokior nghkorean yang mempengaruhi anak, fiaktor sosiol dimana
adanya kesenjangan sosial sehinpga anak vang berasal dan polongan bawah lehib
rentan untuk melakukan pencurian, rerdafinva pemehaman aypama dan moral
sehingga anak tidak memabami baik dan burok, fakior pendidikan anak vang
putus sekolah lebith rentan untuk melakukan pencurian, foktor fefluarea vang
kurang membenkan  perbatian dan kontrol terhadap  apmak, pesganggaran
menyebabhkan anak tidak dapat berkarva dan memenuhbi kebetuhan ckonami, dan
penyakit kejiwaan vang disebul dengan keptomantu vaitu sindrom kempulsif
divorder langka yang membual penderita merasakan ketepangan luar hiasa bila
tidak menecuri dan merasa lega jika usal mengutil.

Upaya-upaya yang dapat dilakokan  untok  menanggulangi Tindak  Pidana
Pencurian yang dilakukan oleh anak adalab dengan upava preventif dan represil)

upaya preventil dapat dilakukan dengan menekan Taklor-faklor yang menjads
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penyebabnya sepertt menckan tingkat kemiskinan, pengangguran, putus sckolah,
menciplakan lingkungan yang kondusit' bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak, memberikan pendidikan agama dan moral vang cokup kepada anak seria
yang paling penting adalah pengayoman dan perhatian yang baik dari keluarga.
Sedangkan upaya represil” adalab dengan melakukan penegakan hukum terhadap
anak vang melakukan Tindak Pidana Pencurian berdasarkan Undang-undang
Momaor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak dan Undang-vndang Momor 23
Tahun 2002 tentang Perlindunzan Anak.

Kendala-kendala Dalam Penanggulangan  Tindak Pidana  Pencorian  Yang
Dilakukan Oleh Anak di Wilavah Hukum Pengadilan Meperi Padang adalah
terlalu singkatnya masa pemertksaan maksimal & Pengadilan Anak, terbatasnya
sarana dan prasarana. masyarakat yang hersifal individualisme, kurang tegasnya
sanksi schingea tidak menimbulkan elek jern, tefgadinya penvelesaian perkara
dengan upaya damal, sehingpea anak tidak merasakan etek jera, kesenjangan sosial
masih Gnggi di kebidupan masyvarakat serta perekonomian dan pendidikan
masyarakal yvang rendah ditambah lagd banyaknya tingkat putus sekolah dan
pengangouran di kalangan anak akan tambah mempersulit upava penangpulangan

Tindak Pidana Pencunan yang dilakukan oleh anak.
Saran
Bagi keluarga agar memberikan pendidikan dan perhatian vang cukup bagi anak.

serta agar dapal mendidik anak untuk hidup disiplin dan tdak konsumiil atau
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materialistis ini penting karena menurul penulis masvarakat kita seakan-akan suka
memaksakon  gaye hidup yang terlalu materialists  dan konsumtif jika
dibandingkan dari kemampuan ckonomi dan pendapatan  per-kapita  rakvat
indonesia. scrbuan media masa vang menenjolkan gaya hidup borjuis melalui
tayvangan-tayangan lelivisi maupun iklan mendorong masvarakat termasuk anak
untuk hidup konsumtif melebihi kemampuoannya.

Agar diadakan svatu program pendidikan yang wajib diikwi oleh anak vang
dianggap rentan menjadi anak nakal, seperti pendidikan keterampilan yvang dapat

digunakan dalam dunia usaha schingga anak mempunyai bekal keterampilan dan

Juga membantu menekan angka pengangpuran.  Pendidikan  sekolah  agar

mengurangi  kurikulum yang terlaly padat. dan lebih meningkatkan kepiatan
ckstra kurikuler schingga anak dapat menyalurkan bakat dan minatnya masing-

nasing.

Bagr  pemenntah agar lebih memajukan perkonomian  dan kesejahieraan
masyarakal vang adil dan merata, sehingga menekan angka kriminalites yang
ditimbulkan karna kemiskinan dan tingkal pengangguran yang tinggi. Apar negara
lebih memperhatikan lagi temtang masalah anak. karna anak adalah wajah neeara
ini di masa yang akan datang, jika ada vang salah tenmang anak maks pasti ada

wang salah tentang pendidikan anak tersebut,
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